BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT. NTP, maka dapat

diambil kesimpulan yaitu:

1.

Berdasarkan analisis ABC, diketahui dari 156 bagian mesin CT7 terdapat 23
bagian mesin yang termasuk dalam golongan A, 33 bagian mesin yang
termasuk dalam golongan B, dan 100 bagian mesin yang termasuk dalam
golongan C, dilihat berdasarkan persentase kumulatif (annual dollar value)
masing-masing bagian mesin.

PT. NTP tidak memiliki metode khusus dalam penerapan manajemen
persediaan. PT. NTP melakukan pemesanan barang berdasarkan data dari
periode sebelumnya dan peramalan (forecasting) untuk periode yang akan
datang. Pada periode September 2018-September 2019, perusahaan melakukan
17 kali pemesanan produk ke supplier di Amerika Serikat, namun tidak semua
produk dipesan tiap kali perusahaan melakukan pemesanan. Selain itu,
perusahaan menentukan batas minimal untuk persediaan cadangan yang harus
tersedia di gudang, yaitu 2 kali lipat dari jumlah mesin CT7 yang pada periode
tersebut sedang dilakukan perawatan di perusahaan. Waktu tunggu (lead time)
PT. NTP adalah konstan 14 hari. PT. NTP sudah memiliki sistem pencatatan
persediaan bagian mesin CT7 secara komputerisasi untuk mencatat seluruh
kegiatan yang terjadi berkaitan dengan keluar masuk barang, persediaan di
gudang, jumlah mesin CT7 yang dirawat di perusahaan.

Dengan menggunakan metode EOQ multi-item complete aggregation,
frekuensi pemesanan metode perusahaan saat ini dan metode EOQ multi-item
memiliki besar yang sama, yaitu 17 kali pemesanan. Hal yang membedakan
dengan kondisi saat ini yaitu metode EOQ multi-item memesan semua jenis
produk secara bersamaan dalam 1 kali pemesanan. Hal ini membuat kuantitas
barang yang dipesan menggunakan metode ini menjadi banyak dan selalu sama
untuk tiap jenis produknya.

Berdasarkan perbandingan kedua metode pada tabel 4.8, menunjukkan

persamaan frekuensi pemesanan kedua metode, yaitu sebanyak 17 Kkali
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pemesanan. Hal ini berpengaruh kepada biaya pemesanan total (total setup
cost) kedua metode yang sama besar yaitu Rp. 26,439,930. Hal lain yang
membedakan kedua metode ini adalah total biaya penyimpanan (total holding
cost). Biaya penyimpanan menggunakan metode saat ini sebesar Rp.
51,802,476, sedangkan biaya penyimpanan menggunakan metode EOQ multi-
item sebesar Rp. 25,993,286. Hal ini dipengaruhi oleh kuantitas barang yang
dipesan pada satu kali pemesanan. Hal ini membuat biaya tahunan total (total
annual cost) kedua metode menjadi berbeda. Penggunaan metode manajemen
persediaan saat ini menghabiskan biaya sebesar Rp. 78,242,406. Di sisi lain,
penggunaan metode manajemen persediaan EOQ multi-item menghabiskan
biaya sebesar Rp. 52,433,216. Maka penerapan metode manajemen persediaan
EOQ multi-item dapat menghemat biaya sebesar Rp. 25,809,190 atau lebih
kecil 32,98% dibanding total annual cost perusahaan menggunakan metode

saat ini.

5. Jumlah safety stock dan reorder point yang didapat dari perhitungan dapat
dilihat pada tabel 4.9 dan 4.10. Contohnya yaitu bagian mesin NUT LOCK
yang harus memiliki cadangan persediaan sebanyak 87 unit dan harus
melakukan pemesanan kembali saat persediaan tersisa 423 unit, dan juga
bagian mesin BUSHING-SLEEVE yang harus memiliki cadangan persediaan
sebanyak 14 unit dan harus melakukan pemesanan kembali saat persediaan
tersisa 70 unit.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan pada subbab 5.1, penulis merasa perlu memberikan saran
kepada PT. NTP yaitu sebagai berikut:

1.

Perusahaan perlu mempertimbangkan penggunaan metode EOQ multi-item
dalam penerapan manajemen persediaan perusahaan. Hal ini dikarenakan
penggunaan metode EOQ multi-item dapat mengurangi biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan dengan cukup signifikan.

Pada penelitian ini, penggunaan metode EOQ multi-item terbukti menurunkan
biaya yang harus dikeluarkan olenh PT. NTP. Perhitungan manajemen
persediaan menggunakan metode EOQ multi-item ini hanya dilakukan pada

sampel sebanyak 23 bagian mesin CT7. Perusahaan perlu menghitung dan
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memperkirakan bagaimana penggunaan metode manajemen persediaan EOQ
multi-item dengan mempertimbangkan pengaplikasian pada semua bagian
mesin CT7 sebanyak 156 jenis.

Perusahaan perlu mempertimbangkan sistem pergudangan (warehouse)
apabila menggunakan metode EOQ multi-item, hal ini dikarenakan ada
perubahan dalam segi kuantitas dan jenis barang yang dipesan dalam satu kali
pemesanan. Perusahaan perlu mempersiapkan bagaimana sistem penerimaan
yang baru.

Perusahaan perlu mempertimbangkan sistem pengurusan dokumen impor
barang apabila menggunakan metode EOQ multi-item, hal ini dikarenakan ada
perubahan dalam segi kuantitas dan jenis barang yang dipesan dalam satu kali
pemesanan.

Perusahaan bergerak dalam industri jasa, sehingga permintaan akan sangat
fluktuatif. Untuk itu diperlukan perhitungan safety stock dan reorder point

yang baik agar dapat mengatasi permintaan yang fluktuatif tersebut.
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